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Kata Kunci : Sistem, Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas
Setiap perusahaan baik perusahaan dagang maupun perusahaan jasa mempunyai tujuan utama yakni berusaha untuk mendapat laba yang sebesar-besarnya dan dapat memuaskan konsumenya, serta meningkatkan kesejahteraan pemilik maupun karyawannya. Dengan adanya penerimaan dan pengeluaran kas yang baik pada suatu perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dalam operasi perusahaan dan pencapaian tujuan perusahaan serta dapat menghindarkan kecurangan dan penyalahgunaan yang berhubungan dengan kas. Perumusan masalah yang dikemukakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah (1)Bagaimana sistem penerimaan kas PT. Dakota Buana Semesta  (Cargo) Semarang? (2)Bagaimana sistem pengeluaran kas PT. Dakota Buana Semesta  (Cargo) Semarang? (3)Apakah sistem penerimaan dan pengeluaran kas PT. Dakota Buana Semesta(Cargo) Semarang sudah efektif sebagai sistem akuntansi perusahaan jasa? Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah (1)Untuk mengetahui bagaimanakah sistem penerimaan kas PT. Dakota (Cargo) Semarang (2)Untuk mengetahui bagaimanakah sistem pengeluaran kas PT. Dakota (Cargo) Semarang (3)Untuk mengetahui apakah sistem penerimaan dan pengeluaran kas PT. Dakota Buana (Cargo) Semarang sudah efektif sebagai sistem akuntansi perusahaan jasa. Sedangkan manfaat yang dipakai penulis adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis.

Objek penelitian adalah system penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Dakota Buana Semesta Semarang. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian memberikan informasi pada penulis tentang: (1)Fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas pada PT. Dakota Buana Semesta Semarang melalui penjualan tunai adalah fungsi penjualan, fungsi gudang, fungsi kas, dan fungsi akuntansi. Fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas pada PT. Dakota Buana Semesta Semarang melalui piutang adalah fungsi penagihan, Fungsi piutang, fungsi kas, dan fungsi akuntansi. Fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas pada PT. Dakota Buana Semesta Semarang adalah fungsi kas, fungsi utang, dan fungsi akuntansi, (2)Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas pada PT. Dakota Buana Semesta Semarang melalui penjualan tunai adalah faktur penjualan tunai, bukti tanda terima, daftar antaran barang, dan bukti setor bank. Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas pada PT. Dakota Buana Semesta Semarang melalui piutang adalah Surat pemberitahuan, daftar surat pemberitahuan, bukti setor bank, dan kuitansi. Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas pada PT. Dakota Buana Semesta Semarang adalah BKK (Bukti Kas Keluar), SOP (Surat Order Pembelian), Nota, dan Kuintansi, (3)Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas melalui penjualan tunai adalah jurnal penerimaan kas. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas melalui piutang adalah daftar penerimaan kas. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas adalah Buku Besar Kas Operasional yang berguna untuk mencatat semua pengeluaran-pengeluaran kas operasional PT. Dakota Buana Semesta, (4)Unsur pengendalian intern sistem penerimaan kas melalui penjualan tunai pada PT. Dakota Buana Semesta adalah Fungsi penjualan terpisah dari fungsi kas, transaksi penjualan tunai dilakukan oleh fungsi penjualan, fungsi kas, dan fungsi akuntansi, jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke bank dari hari yang sama atau hari berikutnya. Unsur pengendalian intern sistem penerimaan kas melalui piutang adalah Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar daftar piutang yang harus ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi. Unsur pengendalian intern sistem pengeluaran kas adalah Bagian setiap pengeluaran kas  mendapat otorisasi dari bagian akuntansi, pencatatan kas keluar berdasarkan BKK (Bukti Kas Keluar). Dari kajian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa system penerimaan dan  pengeluaran kas pada PT. Dakota Buana Semesta sudah cukup baik, untuk fungsi yang terkait sebagian sudah sesuai dengan teori, dokumen yang digunakan juga sudah baik, catatan akuntansi yang digunakan sudahcuup baik, dan unsur pengendalian intern sebagian sudah sesuai dengan teori.

Saran yang dapat penulis sampaikan yaitu PT. Dakota Buana Semesta Semarang sebaiknya menambah fungsi-fungsi yang diperlukan agar tidak terdapat perangkapan fungsi. Dalam mengeluaran kas yang jumlahnya besar sebaiknya dilakukan dengan cek agar aman dan tidak terjadi penyelewengan.
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